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     ABSTRACK 

This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer goat 
manure and Brassica waste compost on the growth and production of shallot 
plants (Allium ascalonicum L.). The design used in this study was a factorial 
randomized block design with 2 treatment factors, namely: 1) Application of 
liquid organic fertilizer (POC) Goat manure (K) consisting of 4 levels of 
treatment, namely: A0 = (control = without fertilizer) organic liquid goat manure); 
K1 = liquid organic fertilizer of goat manure as much as 250 ml / liter of water; 
K2 = liquid organic fertilizer of goat manure as much as 500 ml / liter of water; 
K3 = goat manure liquid as much as 750 ml / liter of water, and 2) Brassica waste 
compost application (B) consisting of 4 treatment levels, namely: B0 (control = 
without Brassica waste compost application); B1 = Brassica waste compost of 10 
tons / Ha is equivalent to 1 kg / m2; B2 = Brassica waste compost 20 tons / Ha is 
equivalent to 2 kg / m2; B3 = Brassica waste compost 30 tons / Ha is equivalent 
to 3 kg / m2. This study was conducted with 2 replications so that there were 32 
experimental plots. Each plot consisted of 16 plants with 4 sample plants. The 
results obtained from this study were the application of goat manure liquid 
organic fertilizer did not significantly affect plant height, number of leaves per 
clump, tuber fresh weight per sample, tuber wet weight per plot, tuber dry weight 
per sample and tuber dry weight per plot. While Brassica waste compost 
significantly affected plant height, tuber wet weight per sample, tuber wet weight 
per plot, tuber dry weight per sample and tuber dry weight per plot, but had no 
significant effect on the number of leaves per clump and the combination of the 
two treatment factors no significant effect on plant height, number of leaves per 
clump, tuber wet weight per sample, tuber wet weight per plot, tuber dry weight 
per sample and tuber dry weight per plot. 

 

Keywords: Shallot, liquid organic fertilizer, goat manure, Brassica waste compost 
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RINGKASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 
organik cair (POC) kotoran kambing dan kompos limbah Brassica terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan, yakni : 1) Aplikasi pupuk organik 
cair (POC) kotoran Kambing  (K) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu : A0 = 
(kontrol = tanpa pupuk organik cair kotoran kambing); K1 = pupuk organik cair 
kotoran kambing sebanyak 250 ml/liter air; K2 = pupuk organik cair kotoran 
kambing sebanyak 500 ml/liter air; K3 = pupuk organik cair kotoran 
kambingsebanyak 750 ml/liter air; dan 2) aplikasi kompos limbah Brassica (B) 
yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu : B0 (kontrol = tanpa aplikasi kompos 
limbah Brassica); B1 = Kompos limbah Brassica 10 ton/Ha setara dengan 1 
kg/m2; B2 = Kompos limbah Brassica 20 ton/Ha setara dengan 2 kg/m2; B3 = 
Kompos limbah Brassica 30 ton/Ha setara dengan 3 kg/m2. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan ulangan sebanyak 2 ulangan sehingga terdapat 32 plot 
percobaan. Setiap plot terdiri dari 16 tanaman dengan 4 tanaman sampel. Adapun 
hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini adalah pemberian pupuk organik cair 
kotoran kambing berpengaruh tidak nyataterhadap tinggi tanaman, jumlah daun 
per rumpun, berat basah umbi per sampel, berat basah umbi per plot, berat kering 
umbi per sampel dan berat kering umbi per plot. Sedangkan pemberian kompos 
limbah Brassica berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat basah umbi per 
sampel, berat basah umbi per plot, berat kering umbi per sampel dan berat kering 
umbi per plot, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun per rumpun 
dan kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 
tinggi tanaman, jumlah daun per rumpun, berat basah umbi per sampel, berat 
basah umbi per plot, berat kering umbi per sampel dan berat kering umbi per plot.  

 
 
 

Kata kunci : Bawang merah, pupuk organik cair kotoran kambing, kompos limbah 
Brassica 
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu 

masak setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga 

dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, 

bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol, gula 

darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta 

memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi 

masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja 

untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suriani, 2012). 

 Pada dekade terakhir, kebutuhan bawang merah di Indonesia dari tahun ke 

tahun baik untuk konsumsi dan bibit dalam negeri mengalami peningkatan sebesar 

5%. Hal ini sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang setiap tahunnya 

juga mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) menyatakan 

bahwa produksi bawang merah di Indonesia dari tahun 2011–2015 yaitu sebesar 

893.124 ton, 964.195 ton, 1.010.773 ton, 1.233.984 ton, 1.229.184 ton. Pada tahun 

2015 produksi bawang merah nasional mengalami penurunan dibandingkan tahun 

2014 yaitu sebesar 0,39%. Luas panen bawang merah di Indonesia tahun 2011-

2015 berturut-turut adalah 93.667 Ha, 99.519 Ha, 98.937 Ha, 120.704 Ha, 

122.126 Ha. Luas panen nasional bawang merah tahun 2015 hanya mengalami 

pertumbuhan sebesar 1,18% dibandingkan tahun 2014. Untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri pemerintah mengambil kebijakan mengimpor bawang 

merah dari luar negeri (Dewi, 2012). Dengan demikian, produktivitas dan mutu 
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hasil bawang merah perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan di dalam 

negeri. Guna memenuhi kebutuhan bawang merah yang terus meningkat maka 

perlu adanya terobosan teknologi budidaya yang mampu meningkatkan produksi 

bawang merah yaitu melalui pendekatan teknologi organik. Pertanian organik 

mampu meningkatkan produktivitas bawang merah. Oleh karena itu, salah satu 

alternatif untuk meningkatkan produktivitas bawang merah yaitu dengan 

menggunakan pupuk organik cair.  

  Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini 

adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin.Selain 

itu, pupuk ini jika diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh 

tanaman (Hadisuwito, 2012). 

  Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah lokal 

melalui teknik budidaya adalah dengan pemberian pupuk organik cair (POC) 

kotoran kambing dan kompos limbah Brassica. Kotoran kambing mengandung 

bahan organik yang dapat menyediakan zat hara bagi tanaman melalui proses 

penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap dengan melepaskan bahan organik 

yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman. Feses kambing mengandung sedikit 

air sehingga mudah terurai. Pupuk organik cair ini dapat dibuat dari kotoran 

kambing (feses) disebut biokultur ataupun biourine (urine kambing).  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/6/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/6/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



3 
 

  Bahan organik memiliki kemampuan memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah untuk mendukung produktivitas tanaman. Menurut Sutanto (2002), 

peranan bahan organik dalam perbaikan sifat kimia tanah sangat penting dalam 

suplai unsur hara. Penambahan bahan organik akan membebaskan unsur hara 

seperti N, P, K Ca, Mg, dan lain-lain serta menaikkan ketersediaan unsur hara 

bagi tanaman. Pada perbaikan sifat biologi tanah yaitu bahan organik mampu 

meningkatkan populasi mikroorganisme tanah yang sangat berperan dalam proses 

dekomposisi. Perananan bahan organik dalam memperbaiki sifat fisik tanah, 

penambahan bahan organik dapat membuat tanah menjadi gembur sehingga aerasi 

menjadi lebih baik serta akar tanaman lebih mudah menembus tanah. 

  Selain pemanfaatan limbah ternak kambing sebagai pupuk organik cair, 

penggunaan limbah sayuran terutama limbah Brassica juga digunakan sebagai 

pupuk kompos. Pupuk kompos adalah salah satu pupuk organik buatan manusia 

yang dibuat dari proses pembusukan sisa-sisa bahan organik (tanaman maupun 

hewan). Proses pengomposan dapat berlangsung secara aerobik dan anaerobik 

yang saling menunjang pada kondisi lingkungan tertentu. Proses ini disebut juga 

dekomposisi atau penguraian. Limbah Brassica digunakan sebagai salah satu 

sumber biofumigan. Senyawa biofumigan telah diteliti dan dimanfaatkan sebagai 

senyawa Glukosinolat yang berasal dari famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang 

bersifat toksik terhadap berbagai jenis patogen tular tanah (Rosa and Rodriguez, 

1999; Yamane, et al., 1992). 

  Pada pertanian negara-negara maju, aplikasi Brassica digunakan sebagai 

tanaman rotasi dan sisa tanamannya digunakan sebagai pupuk hijau. Jadi selain 

berperan sebagai sumber biofumigan hama, patogen tanah dan gulma, tanaman ini 
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juga digunakan untuk menambah kandungan bahan organik di dalam tanah. 

Hidrolisis GSL (Glukosinolat) yang menghasilkan ITS (Isotiosianat) terjadi pada 

saat jaringan tanaman yang berasal dari pembenaman sisa tanaman Brassica 

(Rosa dan Rodriguez, 1999). Dilaporkan bahwa ITS (Isotiosianat) sangat beracun 

bagi patogen-patogen tular tanah seperti jamur Gaeumanomyces graminis var. 

tritici, Fusarium, Bipolaris (Sarwar, et al., 1998), Rhizoctonia solani dan Pythium 

(Sarwar, et al.,1998; Charron dan Sams, 1999; Manici, et al., 2000) bahkan 

terhadap bakteri Ralstonia solanacearum (Arthy, et al, 2005; Kirkeegard, 2007) 

serta nematoda Pratylenchus (Mazzola, et al., 2007) dan Meloidogyne 

(Kirkeegard, 2007). 

  Pengendalian patogen tanah yang ramah lingkungan dapat menggantikan 

methyl bromida yang penggunaannya di Indonesia melalui Peraturan Menteri 

Perdagangan No. 24/M-Dag/PER/6/2006 diputuskan bahwa mulai tanggal 1 

Januari 2008 penggunaan metil bromida dilarang (Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia, 2006). Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa teknik 

pengendalian dengan biofumigan lebih efektif dalam mengendalikan patogen 

tanah, seperti Pythium aphanidermatum (Deadman, et al., 2006), Fusarium sp. 

dan nematoda (Yucel, et al., 2007). Salah satu tanaman yang dapat dipergunakan 

sebagai biofumigan adalah Brassica sp. (Fan, et al., 2008). 

 
1.2. Perumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: apakah pemberian pupuk 

organik cair (POC) kotoran kambing dan dan kompos limbah Brassica 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap aplikasi pemberian 

pupuk organik cair (POC) kotoran kambing dan dan kompos limbah Brassica. 

 

1.4. Hipotesis  

1. Pemberian pupuk organik cair (POC) kotoran kambing berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

2. Pemberian kompos limbah Brassica berpengaruh nyata meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bawang merah.                

3. Ada interaksi antara pemberian pemberian pupuk organik cair (POC) 

kotoran kambing dan kompos limbah Brassica dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bawang merah. 

 
1.5. Manfaat  

1. Sebagai bahan penulisan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 

2. Hasil dari penelitian diharapkan sebagai bahan informasi untuk petani 

bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1. Tanaman Bawang Merah 

2.1.1. Klasifikasi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

  Bawang merah merupakan salah satu dari sekian banyak jenis bawang 

yang ada di dunia. Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman 

semusim yang membentuk rumpun dan tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 15-

40 cm. Menurut Tjitrosoepomo (2010), bawang merah dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Kingdom :  Plantae   

Divisi :  Spermatophyta  

Subdivisi :  Angiospermae  

Kelas :  Monocotyledonae  

Ordo :  Liliales  

Famili :  Liliaceae  

Genus :  Allium  

Spesies  :  Allium ascalonicum L. 

  Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.), habitus termasuk herba, 

tanaman semusim, tinggi 40-60 cm. Tidak berbatang, hanya mempunyai batang 

semu yang merupakan kumpulan dari pelepah yang satu dengan yang lain, 

berumbi lapis dan berwarna merah keputih-putihan. Daun tunggal memeluk umbi 

lapis, berlobang, bentuk lurus, ujung runcing. Bunga majemuk, bentuk bongkol, 

bertangkai silindris, panjang ± 40 cm, berwarna hijau, benang sari enam, tangkai 
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sari putih, benang sari putih, kepala sari berwarna hijau, putik menancap pada 

dasar mahkota, mahkota berbentuk bulat telur, ujung runcing (Silalahi, 2007). 

2.1.2. Morfologi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

  Struktur morfologi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) terdiri 

atas akar, batang, umbi, daun, bunga, dan biji. Tanaman bawang merah termasuk 

tanaman semusim (annual), berumbi lapis, berakar serabut, berdaun silindris 

seperti pipa, memiliki batang sejati (diskus) yang berbentuk seperti cakram, tipis 

dan pendek sebagai tempat melekatnya perakaran dan mata tunas (Rukmana, 

2007). 

a. Akar; berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal dan bercabang 

terpencar pada kedalaman antara 15 – 30 cm di dalam tanah.  

b. Batang; memiliki batang sejati atau disebut diskus yang berbentuk seperti 

cakram, tipis dan pendek sebagai tempat melekatnya akar dan mata tunas (titik 

tumbuh), di atas diskus terdapat batang semu yang tersusun dari pelepah-

pelepah daun dan batang semu yang berada di dalam tanah berubah bentuk 

dan fungsi menjadi umbi lapis.  

c. Daun; berbentuk silindris kecil memanjang antara 50 – 70 cm, berlubang dan 

bagian ujungnya runcing, berwarna hijau muda sampai tua, dan letak daun 

melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek. 

d. Bunga; tangkai bunga keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang 

panjangnya antara 30 – 90 cm, dan di ujungnya terdapat 50 – 200 kuntum 

bunga yang tersusun melingkar seolah berbentuk payung. Tiap kuntum bunga 

terdiri atas 5 – 6 helai daun bunga yang berwarna putih, 6 benang sari 

berwarna hijau atau kekuning-kuningan, 1 putik dan 14 bakal buah berbentuk 
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hampir segitiga. Bunga bawang merupakan bunga sempurna dan dapat 

menyerbuk sendiri atau silang. 

e. Buah dan Biji; buah berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul membungkus 

biji berjumlah 2 – 3 butir, bentuk biji agak pipih saat muda berwarna bening 

atau putih setelah tua berwarna hitam. Biji bawang berwarna merah dapat 

digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara generatif (Aoyama dan 

Yamamoto, 2007). 

2.1.3. Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah 

a. Iklim 

  Bawang merah cocok di daerah yang beriklim kering dan mendapat sinar 

matahari lebih dari 12 jam. Bawang merah dapat tumbuh baik di dataran rendah 

maupun dataran tinggi dengan curah hujan 300 – 2.500 mm/thn dan suhunya 25º – 

32º C. Jenis tanah yang dianjurkan untuk budidaya bawang merah adalah regosol, 

grumosol, latosol, dan aluvial, dengan pH 5,5 – 7. Tanaman bawang merah lebih 

optimum tumbuh di daerah beriklim kering. Tanaman bawang merah peka 

terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi serta cuaca berkabut.      

  Tanaman ini membutuhkan sinar matahari yang maksimal. Penanaman 

bawang merah sebaiknya pada suhu agak panas dan pada suhu yang rendah 

memang kurang baik. Pada suhu 22º C memang masih mudah untuk membentuk 

umbi, tetapi hasilnya tidak sebaik jika ditanam di dataran rendah yang bersuhu 

panas. Di bawah 22º C bawang merah sulit untuk berumbi atau bahkan tidak dapat 

membentuk umbi, sebaiknya ditanam di dataran rendah yang bersuhu antara 25 – 

32º C dengan iklim kering, dan yang paling baik jika suhu rata-rata tahunnya 

adalah 30º C (Wibowo, 2007). 
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b. Tanah 

  Tanaman bawang merah cocok ditanam pada tanah gembur subur dengan 

drainase baik. Tanah berpasir memperbaiki perkembangan umbinya. pH tanah 

yang sesuai sekitar netral, yaitu 5,5 hingga 6,5 (Ashari, 1995). Jenis tanah yang 

paling baik untuk ditanami adalah tanah lempung yang berpasir atau berdebu 

karena sifat tanah yang demikian ini mempunyai aerasi yang bagus dan 

drainasenya pun baik. Tanah yang demikian ini mempunyai perbandingan yang 

seimbang antara fraksi liat, pasir, dan debu (Wibowo, 2007). 

  Tanah yang asam atau basa bahkan tidak baik untuk pertumbuhan bawang 

merah, jika tanahnya terlalu asam dengan pH di bawah 5,5 Alumunium yang 

terlarut dalam tanah akan bersifat racun sehingga tumbuhnya tanaman akan 

menjadi kerdil. Tanah dengan pH di atas 7 atau di atas 6,5, garam Mangan tidak 

dapat diserap oleh tanaman, akibatnya umbinya menjadi kecil dan hasilnya 

rendah, apabila tanahnya berupa tanah gambut yang pH-nya di bawah 4, perlu 

pengapuran dahulu untuk pembudidayaan tanaman bawang merah. Tanah yang 

paling baik untuk lahan bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasaman 

sedikit agak asam sampai normal, yaitu pH-nya antara 6,0-6,8. Keasaman dengan 

pH antara 5,5 – 7,0 masih termasuk kisaran keasaman yang dapat digunakan 

untuk lahan bawang merah, tetapi yang paling baik adalah antara 6,0 – 6,8 

(Wibowo, 2007). 

2.1.4. Manfaat dan Kandungan Bawang Merah 

  Bawang merah merupakan makanan dengan kandungan rendah kalori 

karena kandungan air sekitar 90%. Adapun kandungan vitamin dari bawang 

merah kaya akan vitamin B seperti folat dan vitamin B3 dan B6, vitamin C dan E 
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yang merupakan antioksidan. Antioksidan pada bawang merah membantu 

melindungi tubuh dari radikal bebas serta dapat mengurangi resiko terkena 

kanker, penyakit jantung, dan diabetes. Berikut adalah kandungan gizi pada 

bawang merah : 

Tabel 1. Kandungan Gizi per 100 Gram Bawang Merah 
Kandungan Jumlah 

Kalori 39 kkal 
Protein 1,5 gram 
Lemak 0,3 gram 

Karbohidrat 9,2 gram 
Serat 1,8 gram 

Vitamin A 50 IU 
Vitamin B.1 0,03 miligram 
Riboflavin 0,04 miligram 

Niasin 0,02 miligram 
Asam ascorbic 9,0 miligram 

Vitamin C 2,0 miligram 
Kalsium 36, 0 miligram 
Fosfor 40,0 miligram 
Besi 0,8 miligram 
Air 87,6 ml 

 

 

 

2.2. Teknik Budidaya Bawang Merah 

  Umumnya budidaya tanaman bawang merah dilakukan di lahan meliputi 

proses penyiapan benih, pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan serta panen. 

2.2.1. Penyiapan Benih 

  Benih bermutu merupakan salah satu faktor dalam keberhasilan suatu 

usahatani. Persyaratan benih bawang merah yang baik, antara lain : umur simpan 

benih telah memenuhi, yaitu sekitar 3-4 bulan, umur panen 70-85 hari, ukuran 

benih 10-15 gram. Kebutuhan benih setiap hektar 1000-1200 kg. Umbi benih 

berwarna merah cerah, padat, tidak keropos, tidak lunak, tidak terserang oleh 
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hama dan penyakit. Sebelum ditanam umbi dibersihkan, dan bila belum kelihatan 

pertunasan, maka ujung umbi dipotong 1/3 untuk mempercepat tumbuh tunas. 

Selain benih yang berasal dari umbi, bisa juga menggunakan biji botani (TSS = 

true shalot seed ). Keuntungan dari penggunaan TSS antara lain penyimpanan dan 

biaya pengangkutan lebih murah, kebutuhan benih lebih sedikit sekitar 2 kg per 

ha, dibandingkan benih umbi dan dapat menghasilkan benih bebas virus (Erytrina, 

2013). 

2.2.2. Pengolahan Tanah 

  Pengolahan tanah umumnya diperlukan untuk menggemburkan tanah 

sehingga pertumbuhan umbi dari bawang tidak terhambat karena sifat fisika tanah 

yang kurang optimal. Pengolahan tanah juga dilakukan untuk memperbaiki 

drainase, meratakan permukaan tanah dan mengendalikan gulma. Pada lahan 

kering, tanah dibajak atau dicangkul sedalam 20 cm, kemudian dibuat bedengan 

dengan lebar 1,2 meter tinggi 25 cm sedangkan panjangnya tergantung dengan 

kondisi lahan. Bedeng dibuat mengikuti arah Timur dan Barat agar sebaran 

cahaya optimal. Seluruh proses pengolahan tanah ini membutuhkan waktu kira-

kira 3-4 minggu (Marufah, 2010). 

2.2.3 Penanaman 

  Umbi bibit ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm atau 15 cm x 15 

cm (anjuran Balitsa), dengan alat penugal, lubang tanaman dibuat sedalam rata-

rata setinggi umbi. Umbi bawang merah (Allium ascalonicum L.) dimasukkan ke 

dalam lubang tanam dengan gerakan seperti memutar sekrup, sehingga ujung 

umbi tampak rata dengan permukaan tanah. Tidak dianjurkan untuk menanam 
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terlalu dalam, karena umbi mudah mengalami pembusukan. Setelah tanam, 

seluruh lahan disiram dengan embrat yang halus (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

2.2.4 Pemeliharaan 

  Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan tindakan-tindakan untuk menjaga 

pertumbuhan tanaman.  

a. Penyiraman; hal yang diperhatikan adalah tanaman bawang merah tidak 

menghendaki banyak hujan karena umbi dari bawang merah mudah busuk, 

akan tetapi selama pertumbuhannya tanaman bawang merah tetap 

membutuhkan air yang cukup. Oleh karena itu, lahan tanam bawang merah 

perlu penyiraman secara intensif apalagi jika pertanaman bawang merah 

terletak di lahan bekas sawah. Pada musim kemarau tanaman bawang merah 

memerlukan penyiraman yang cukup, biasanya satu kali sehari sejak tanam 

sampai menjelang tanaman bawang merah panen (Marufah, 2010). 

b. Penyulaman; dilakukan secepatnya bagi tanaman yang mati/sakit dengan 

mengganti tanaman yang sakit dengan bibit yang baru. Hal ini dilakukan agar 

produksi dari suatu lahan tetap maksimal walaupun akan mengurangi 

keseragaman umur tanaman. (Marufah, 2010) 

 Hama penyakit yang sering menyerang tanaman bawang merah, antara 

lain : ulat grayak (Spodoptera litura), trips, ulat bawang, bercak ungu (Alternaria 

porli), busuk umbi fusarium dan busuk putih sclerotum, busuk daun Stemphylium 

dan virus. (Marufah, 2010) 
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2.2.5 Panen 

  Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada 

umur 60-70 hari. Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda 

60% leher batang lunak, tanaman rebah dan daun menguning. Pemanenan 

sebaiknya dilaksanakan pada saat tanah kering dan cuaca cerah untuk 

menghindari adanya serangan penyakit busuk umbi pada saat umbi disimpan. 

Penanganan pasca panen dilakukan dengan mengikat pada batangnya untuk 

mempermudah penanganan. Selanjutnya umbi dijemur hingga cukup kering (1-2 

minggu) di bawah sinar matahari langsung kemudian dilakukan dengan 

pengelompokan (grading) sesuai dengan ukuran umbi. Pada penjemuran tahap 

kedua dilakukan pembersihan umbi bawang dari tanah dan kotoran. Bila sudah 

cukup kering (kadar air kurang lebih 80 %), umbi bawang merah siap dipasarkan 

atau disimpan di gudang kemasan bawang. Pengeringan juga dapat dilakukan 

dengan alat pengering khusus sampai mencapai kadar air 80%.(Marufah, 2010) 

    
2.3. Penyakit Pada Tanaman Bawang Merah  

  Serangan penyakit pada bawang merah menjadi suatu ancaman serius bagi 

petani. Hadirnya penyakit pada budidaya bawang merah dapat menurunkan 

kualitas produksi, bahkan gagal panen. Untuk itu petani harus banyak belajar 

didalam menangulangi penyakit pada budidaya bawang merah, supaya produksi 

tidak berkurang akibat penyakit tersebut. Penyakit yang menyerang tanaman 

bawang merah, antara lain :  

1. Layu Fusarium (Fusarium oxysporum)       

    Penyakit fusarium ditandai dengan tanaman menjadi cepat layu, dan daun-

daun menguning dan melintir. Selain itu pada bagian umbi berubah menjadi 
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warna putih dan busuk karena terdapat koloni jamur yang menyerang. Cara 

pengendalian penyakit ini, yaitu mencabut dan memusnahkan tanaman yang 

terserang dengan cara dibakar, selanjutnya dilakukan rotasi tanaman yang bukan 

tanaman inang, perbaikan drainase dan melakukan sanitasi lahan. Selain itu 

perlakuan benih dengan cara menaburkan fungisida dengan dosis 100 g/100 kg 

benih. Pemberian fungisida pada benih dilakukan tiga hari sebelum tanam. 

2. Antraknosa (Coletotrichum gloeosporiodes)      

    Penyakit ini disebabkan oleh infeksi cendawan coletotrichum yang 

menyukai area lembab. Spora dari antraknosa mudah menyebar melalui aliran 

atau percikan air. Ciri  gejala dari penyakit ini, yaitu timbul bercak putih 

berukuran 1-2 mm pada daun. Kemudian akan terlihat koloni dan warna menjadi 

merah muda, selanjutnya coklat gelap dan akhirnya menjadi hitam gelap. 

Pengendaliannya, yaitu mengatur jarak tanam jangan terlalu rapat, pemupukan 

berimbang, karena pemberian N dalam jumlah besar dapat menimbulkan berbagai 

macam penyakit, mengambil tanaman yang sakit kemudian dimusnahkan dengan 

cara dibakar, penggunaan mulsa plastik pada saat budidaya di musim hujan, yang 

bertujuan menjaga kelembaban tanah supaya tetap stabil, dan mencegah 

timbulnya gulma dan menggunakan fungisida Bion M, Czeb, Sorento, Score, 

Dakonil atau Karibu, Dithane M-45, dan Antracol 70 WP yang disemprotkan 4-7 

hari dengan dosis yang ditentukan. 

3. Bercak ungu (Alternaria porrii)      

  Penyakit ini dicirikan dengan gejala bercak melengkung berwarna putih 

atau kelabu pada daun. Setelah membesar bercak menyerupai cincin, berwarna 

agak ungu, dan dikelilingi warna kuning menyebar ke atas ataupun ke bawah. 
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Pada saat cuaca lembab permukaan bercak tertutup menjadi hitam dan pada 

bagian ujung daun yang sakit mengering. Pada bagian ujung daun yang sakit 

mengering dan patah. Infeksi yang terjadi pada umbi mengakibatkan umbi 

menjadi busuk. Pembusukan pada umbi dimulai dari bagian leher dan warna umbi 

menjadi kuning atau merah kecoklatan. Daun yang terserang lebih banyak pada 

daun tua jika dibandingkan dengan daun muda. Cara pengendaliannya, yaitu 

menanam bawang merah pada waktu tidak banyak hujan dan apabila pada musim 

hujan memperbaiki drainase. Lakukan pemupukan secara berimbang dan rotasi 

tanaman yang bukan sejenis. 

4. Virus mosaik bawang (Onion yellow Dwarf Virus)      

  Penyakit mosaik bawang disebabkan oleh onion yellow dwarf virus. 

Penularan penyakit ini dapat melalui umbi bawang yang telah dipanen namun 

dalam kondisi yang sakit. Virus ini dapat terus hidup pada bawang yang telah 

terinfeksi. Partikel virus yang berada pada umbi ini mengakibatkan sulitnya untuk 

dikendalikan dan membawa masalah baru pada pertanaman bawang merah 

berikutnya. Tanaman yang terserang oleh virus ini ditandai dengan pertumbuhan 

tanaman kerdil, warna daun belang hijau pucat sampai bergaris kekuningan. 

Selain itu, pada bagian daun juga  mengecil dan berpilin, sehingga tanaman akan 

nampak menjadi kerdil meskipun tidak mengalami pemendekan.Sedangkan 

ukuran umbi bawang merah yang terkena virus mosaik ini menyusut, sehingga 

mengakibatkan produksi menjadi rendah. Pada tangkai bunga menguning 

terpuntir, dan pada malai bunga mengecil, sehingga menghasilkan sedikit bunga. 

Cara pengendalian virus ini, yaitu memusnahkan semua tanaman yang terserang 

ataupun tumbuhan inang dengan cara membakarnya, melakukan penanaman 
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bawang merah menggunakan umbi yang bebas virus dan ditanam pada lahan yang 

tidak terkontaminasi virus tersebut. 

5. Mati pucuk (Phytophthora porri)     

  Tanaman bawang merah juga dapat terserang penyakit mati pucuk, 

dimana penyakit mati pucuk ini disebabkan oleh cendawan Phytophthora porri  

(Faister). Penyakit ini merusak bagian ujung-ujung tanaman. Gejala tanaman yang 

terkena penyakit mati pucuk, yaitu pada bagian ujung daun menjadi busuk basah, 

kemudian mengering dan warnanya berubah menjadi kuning kecoklatan lalu 

putih. Pencegahan dilakukan dengan penanaman bawang merah pada saat tidak 

banyak hujan, menggunakan benih yang sehat bebas dari hama dan penyakit. 

Lakukan rotasi tanam yang bukan merupakan tanaman sejenis, memotong pucuk 

daun yang terserang kemudian memusnahkan dengan cara dibakar, atau 

pengendaliannya dengan Antracol atau Dihane M-45 0,2%. 

6. Penyakit embun bulu (Peronospora destructor)     

  Penyakit ini disebabkan oleh Peronaspora destructor, dimana cendawan 

ini menyerang daun bawang merah pada saat kelembaban tinggi, diikuti curah 

hujan tinggi dan berkabut. Penyakit embun bulu menempel pada permukaan daun 

membentuk spora yang lama-kelamaan akan menginfeksi dan masuk ke dalam 

daun dan batang. Gejala serangan penyakit ini daun menjadi hijau pucat dan 

kemudian menjadi kuning. Sedangkan bagian umbi yang terinfeksi berwarna 

coklat pada lapisan luarnya dan menjadi lunak dan mengerut. Cara 

pengendaliannya, yaitu dengan memotong dan mengumpulkan daun yang 

terserang lalu dimusnahkan dengan cara dibakar, menggunakan bibit sehat yang 

bebas dari hama dan penyakit, melakukan rotasi tanam (tidak menanam bawang 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/6/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/6/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



17 
 

merah pada waktu banyak hujan, kabut dan embun. Sedangkan pengendalian 

secara kimia dapat dilakukan dengan menyemprotkan fungisida berbahan 

aktif Tiram (Tifo 80 WP Ziplo 90 WP) ditambahkan Mancozeb (Dithane 80 WP, 

Manzed 80 WP, Detazeb 80 WP), dengan dosis pemakaian 3 sendok penuh/17 

liter air. 

2.4.  Peran Pupuk Organik  

  Pupuk merupakan sumber hara pada tanaman yang pada umumnya 

tersedia secara alami terdapat dalam tanah, atmosfer, dan dalam kotoran hewan. 

Pupuk berperan penting dalam meningkatkan hasil tanaman, terutama pada tanah 

yang memiliki kandungan unsur hara rendah (Samekto, 2008)      

 Menurut Samekto (2008) dan Yuliarti (2009), bahwa pupuk organik 

merupakan hasil akhir dari peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa tanaman dan 

binatang (makhluk hidup) misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, 

bungkil, guano, tepung tulang dan lain sebagainya. Pupuk organik mampu 

menggemburkan lapisan permukaan tanah (top soil), meningkatkan populasi jasad 

renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air, yang oleh karenanya 

kesuburan tanah menjadi meningkat (Samekto, 2008). Selanjutnya menurut 

Yuliarti (2009) bahwa penggunaan pupuk organik memberikan manfaat 

meningkatkan ketersediaan anion-anion utama untuk pertumbuhan tanaman 

seperti Nitrat, Fosfat, Sulfat, Borat, dan Klorida, meningkatkan ketersediaan hara 

mikro untuk kebutuhan tanaman, dan memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi 

tanah.  

  Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. Penggunaan pupuk 
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organik terhadap lahan dan tanaman dapat bervariasi, dan berfungsi penting 

terhadap perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologis tanah serta lingkungan (Hartatik 

dan Widowati, 2010). 

  Peran bahan organik yang paling besar terhadap sifat fisik tanah yang 

meliputi struktur, konsistensi, porositas, daya mengikat air, dan yang tidak kalah 

penting adalah peningkatan ketahanan terhadap erosi. Peranan bahan organik 

terhadap sifat biologis tanah merupakan sumber energi bagi makro dan mikro-

fauna tanah. Penambahan bahan organik dalam tanah akan menyebabkan aktivitas 

dan populasi mikroorganisme dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan 

dengan aktivitas dekomposisi dan mineralisasi bahan organik. Bahan organik juga 

berperan dalam sifat kimia tanah yaitu meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah 30 kali lebih besar dibandingkan dengan koloid anorganik, 

menurunkan muatan positif tanah melalui proses pengkelatan terhadap mineral 

oksida dan kation Al dan Fe yang reaktif sehingga menurunkan fiksasi P tanah, 

meningkatkan ketersediaan dan efisien pemupukan serta melalui peningkatan 

pelarutan P oleh asam-asam organik hasil dekomposisi bahan organik dan 

menghasilkan humus tanah yang berperan secara kolodial dari senyawa sisa 

mineralisasi dan senyawa sulit terurai dalam proses humifikasi (Sutedjo, 2002). 

 

2.5. Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran Kambing  

  Pupuk organik secara umum didefinisikan sebagai pupuk yang sebagian 

besar atau seluruhnya terdiri bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, 

kotoran hewan atau manusia berbentuk padat atau cair yang telah mengalami 

dekomposisi digunakan untuk memasok hara tanaman. Pupuk organik 
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bersifat bulky dengan kandungan hara makro dan mikro rendah sehingga dalam 

aplikasinya diperlukan dalam jumlah banyak.    

  Kotoran ternak rata-rata mengandung 0,5 % N, 0,25% P2O5 dan 0,5% 

K2O sehingga dalam satu ton kotoran ternak menyumbangkan 5 kg N, 2,5 kg 

P2O5, 5 kg K2O. Penggunaan pupuk kandang secara langsung lahan pertanian, 

bermanfaat untuk peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatan kualitas lahan secara 

berkelanjutan. 

Tabel 2.  Komposisi Unsur Hara Kotoran Kambing 

Jenis Bahan Asal 
Kadar Hara (g/100 g) 

C (%) N (%) C/N P (%) K (%) 
Kotoran Kambing Segar  46,51 1,41 32,98 0,54 0,75 
Kompos Kotoran Kambing  - 1,85 11,3 1,14 2,49 

Sumber : Balittanah, 2004. 

 
  Kotoran padat kambing biasanya langsung digunakan oleh masyarakat 

sebagai pupuk organik untuk tanaman. Kotoran kambing memiliki struktur yang 

keras dam lama diuraikan oleh tanah sehingga tanaman tidak dapat tumbuh 

dengan maksimal (Maulana, 2010). Salah satu alternatif pengolahan kotoran padat 

kambing adalah dengan dibuat sebagai Pupuk Organik Cair (POC). Sampai saat 

ini belum begitu banyak pemanfaatan kotoran padat yang diolah menjadi pupuk 

organik cair, padahal dengan diolah menjadi pupuk organik cair kotoran padat 

tersebut dapat disimpan dalam waktu yang lama dan lebih efesien (Setiawan, 

2007).         

  Proses pembuatan POC memiliki kekurangan yaitu lamanya proses 

pengomposan kotoran padat kambing tersebut, maka pembuatan pupuk cair 

organik dilakukan dengan penambahan bahan aktivator (mikroorganisme). Salah 
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satu aktivator yang sering digunakan adalah EM4 (Liu dkk., 2011). EM4 

merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman yang dapat digunakan sebagai inokulan untuk 

meningkatkan keragaman dan populasi mikroorganisme (Rahmah dkk., 2014).    

  POC (pupuk organik cair) adalah pupuk cair yang diolah dari kotoran 

padat (faces) dan kotoran cair (urine) ternak.  POC dapat diolah dari kotoran 

ternak kambing, sapi maupun kelinci. Urine ternak kambing memiliki kadar 

nitrogen (N) sekitar 36% atau setara dengan kandungan nitrogen pupuk SP36.  

Setiap ekor kambing dewasa kira-kira mengeluarkan urine sekitar 2,5 liter per hari 

yang dapat ditampung terpisah dari kotoran padat dan kemudian diolah menjadi 

POC. POC bila dibandingkan dengan pupuk padat memiliki kelebihan antara lain 

volume penggunaan  lebih hemat dan aplikasinya lebih mudah  karena bisa 

digunakan secara disemprotkan ke daun tanaman sayuran atau disiramkan ke 

tanah.      

  Pupuk organik cair yang dibuat dari campuran kotoran kambing 

mengandung bahan organik yang dapat menyediakan zat hara bagi tanaman 

melalui proses penguraian. Proses ini terjadi secara bertahap dengan melepaskan 

bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan tanaman. Feses kambing 

mengandung sedikit air sehingga mudah terurai. Pada pembuatan pupuk organik 

cair ini diberikan aktivator yaitu EM4. Karena EM4 mengandung Azotobacter sp, 

Lactobacillus sp, ragi, bakteri fotosintetik, dan jamur pengurai sellulosa. Yang 

mana keunggulan dari EM4 ini adalah akan mempercepat fermentasi bahan 

organik sehingga unsur hara yang terkandung akan cepat terserap dan tersedia 

bagi tanaman (Hadisuwito, 2012).      

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/6/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/6/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



21 
 

  Pupuk cair dari kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara relatif 

lebih seimbang dibandingkan pupuk alam lainnya karena kotoran kambing 

bercampur dengan air seninya (mengandung unsur hara), hal tersebut biasanya 

tidak terjadi pada jenis pupuk kandang lain seperti kotoran sapi (Parnata, 2010).  

 
2.6. Kompos Limbah Brassica Sebagai Biofumigan  

 Petani umumnya memanfaatkan limbah Brassica sebagai pakan ternak dan 

pupuk organik, tetapi pemanfaatannya masih dengan cara yang sederhana, yaitu 

hanya dengan ditimbun di dalam tanah setelah pemanenan. Pemanfaatan limbah 

kubis dengan cara ini belum maksimal hasilnya, karena unsur hara yang tersedia 

lebih rendah dibandingkan dengan ketika limbah tersebut diolah menjadi kompos 

(Simamora, 2006). 

 Kompos merupakan hasil dari proses perombakan (dekomposisi) dan 

stabilisasi bahan organik oleh mikroorganisme pengurai dalam keadaan 

lingkungan terkontrol dengan bantuan manusia. Limbah atau bahan organik yang 

sudah dikomposkan mengandung unsur hara tinggi dan menjadi sumber makanan 

bagi mikroorganisme tanah yang akan membantu menyuburkan tanah (Simamora, 

2006). Bahan kompos dapat diperoleh dari berbagai macam limbah, seperti 

limbah rumah tangga, industri, dan limbah pertanian. Teknik pengolahan limbah 

menjadi kompos tidak sulit untuk dilakukan oleh masyarakat khususnya petani. 

Pembuatan kompos dapat dilakukan secara tradisional dengan menggunakana 

alat-alat yang sederhana, dapat juga dilakukan dengan bantuan bioaktivator yaitu 

menambahkan mikroba pengurai dalam proses pengomposan. 

  Produksi kubis setiap tahunnya terus meningkat dan secara otomatis 

limbahnya juga meningkat, sehingga limbah kubis yang tidak dimanfaatkan juga 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/6/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/6/20 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



22 
 

semakin banyak. Oleh karena itu diperlukan teknik inovatif yang dapat 

meningkatkan manfaat limbah sayur kubis agar lebih memiliki daya guna 

terutama untuk para petani. Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan limbah kubis ini yaitu dengan diolah menjadi 

kompos.  

  Tanaman kubis merupakan tanaman semusim yang di Indonesia banyak 

dibudidayakan di daerah pegunungan, dengan ketinggian ± 800 m di atas 

permukaan laut (dpl) dan mempunyai penyebaran hujan yang cukup setiap 

tahunnya (Sulistyaningsih, 2013). Kandungan nutrisi daun  kubis yaitu 15,74 % 

bahan kering (BK), 12,49 % abu, 23,87 % protein kasar (PK), 22,62 % serat kasar 

(SK), 1,75 % lemak kasar (LK) dan 39,27 bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

(Muktiani, dkk., 2006). 

   Biofumigan adalah senyawa yang mudah menguap (volatile) yang berasal 

dari alam dan bersifat biosida terhadap serangga dan patogen tanaman 

(Kirkegaard dan Sarwar, 1998). Mathiessen (2001) menyebut biofumigan sebagai 

‘gentle fumigant’ karena efeknya yang selektif hanya pada patogen tertentu saja. 

Sebetulnya banyak ragam jenis senyawa biofumigan. Satu di antaranya adalah 

minyak atsiri (essential oils) yang dapat diekstraksi dari daun, bunga, biji, atau 

kulit dari berbagai jenis tanaman yang tumbuh baik di daerah tropik maupun 

subtropik. Sayangnya, potensi minyak atsiri masih belum banyak digali untuk 

digunakan sebagai biofumigan. Senyawa biofumigan lain yang telah banyak 

diteliti bahkan dimanfaatkan sebagai biofumigan adalah glukosinolat (GSL) yang 

berasal dari famili kubis-kubisan (Brassicaceae). Ada sekitar 350 genera dan 2500 

spesies famili Brassicaceae yang diketahui mengandung senyawa GSL (Rosa et 
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al., 1997). Kelompok tanaman lainnya yang juga mengandung senyawa GSL 

adalah Capparaceae, Moringaceae, Resedaceae, dan Tovariaceae (Fenwick, et al., 

1983). Kandungan GSL pada Brassicaceae ternyata paling tinggi dibandingkan 

dengan pada tanaman lainnya (Rosa dan Rodriguez, 1999). 

  Glukosinolat (GSL) merupakan senyawa yang mengandung Nitrogen dan 

Belerang hasil metabolit sekunder tanaman (Harborne et al., 1999). Kandungan 

Belerang dan nitrogen tersebut berasal dari asam amino yang mengandung sulfat 

dan moiti tioglukosa (Halkier dan Du, 1997). Sampai saat ini tanaman penghasil 

Glukosinolat (GSL) yang paling banyak digunakan adalah tanaman yang berasal 

dari famili Brassicaceae.  

 Di beberapa negara maju tanaman-tanaman dari famili Brassicaceae  

digunakan sebagai tanaman rotasi dan sisa tanamannya digunakan sebagai pupuk 

hijau. Jadi selain berperan sebagai sumber biofumigan bagi hama, patogen tanah, 

dan gulma (Rosa dan Rodriguez, 1999), tanaman ini juga digunakan untuk 

menambah kandungan bahan organik di dalam tanah. Pada saat sisa-sisa tanaman 

dihancurkan kemudian dibenamkan, terjadilah proses hidrolisis GSL dan 

terbentuklah senyawa-senyawa yang beracun. Senyawa inilah yang diharapkan 

berfungsi sebagai biofumigan untuk mengendalikan populasi patogen tanah. 

Sementara itu dekomposisi bahan organiknya sudah mulai tertekan. Pada saat 

tanaman tumbuh dan berkembang, GSL dan enzim myrosinase yang diproduksi 

sebagian ada yang keluar jaringan bersama eksudat akar merembes ke dalam 

tanah (Yamane, et al., 1992; Borek, et al., 1996; Kirkegaard, et al., 2001). 
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Medan Area, Jl. Kolam No 1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan 

ketinggian tempat ± 22 m dpl, dengan topografi datar, dan dengan jenis tanah 

alluvial. Penelitian dilakukan mulai Mei sampai dengan bulan Juli 2019. 

 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian  

  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah, 

kotoran kambing, limbah kubis, EM4, Gula merah/molase,dan air. 

 Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor, 

handsprayer, meteran, pisau, tali plastik, parang babat, tong besar dengan penutup, 

ember kecil, alat pengaduk, alat saring, kertas label, timbangan dan alat tulis. 

 
3.3. Metode Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

yang terdiri dari 2 perlakuan, yakni :  

1. Faktor aplikasi pupuk organik cair (POC) kotoran kambing (notasi K) yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu : 

K0 = kontrol (tanpa POC kotoran kambing)  

K1 = 250 ml/liter air  

K2 = 500 ml/liter air  

K3 = 750 ml/liter air  
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2. Faktor aplikasi limbah Brassica (notasi B) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, 

yaitu : 

B0 = kontrol (tanpa aplikasi limbah Brassica)  

B1 = 10 ton/Ha atau setara dengan 1 kg/m2  

B2 = 20 ton/Ha atau setara dengan 2 kg/m2  

B3 = 30 ton/Ha atau setara dengan 3 kg/m2 

  Dengan demikian diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 16 kombinasi, 

yaitu:  

K0B0  K1B0   K2B0  K3B0 

K0B1   K1B1   K2B1   K3B1 

K0B2   K1B2   K2B2   K3B2 

K0B3   K1B3   K2B3   K3B3 

Satuan penelitian :  

Jumlah ulangan   : 2 ulangan  

Jumlah plot penelitian   : 32 plot  

Ukuran plot     : 100 cm x 100 cm  

Jarak tanaman    : 25 x 25 cm  

Jarak antar plot   : 50 cm  

Jarak antar ulangan    : 100 cm  

Jumlah tanaman per plot  : 16 tanaman  

Jumlah tanaman sampel per plot  : 4 tanaman  

Jumlah tanaman sampel keseluruhan : 128 tanaman 

Jumlah tanaman keseluruhan  : 512 tanaman  
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3.4. Metode Analisa   

  Metode linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial adalah sebagai berikut :  

Yijk = μ + i +  j +  k + (  )jk + ∑     

dimana :  

Yijk  =  Hasil pengamatan perlakuan pupuk organik cair kotoran kambing taraf 

ke-j dan limbah brassica taraf ke-k pada ulangan taraf ke-i.  

μ  =  Nilai tengah 

pi  =  Pengaruh ulangan taraf ke-i  

 j  =  Pengaruh pupuk organik cair kotoran kambing taraf ke-j  

 k  =  Pengaruh limbah Brassica taraf ke-k  

(  )jk  =  Pengaruh interaksi antara pupuk organik cair kotoran kambing taraf ke-j 

dan limbah Brassica  taraf ke-k serta ulangan taraf ke-i 

ijk =  Pengaruh galat dari perlakuan pupuk organik cair kotoran kambing taraf 

ke-j dan limbah Brassica taraf ke-k pada ulangan taraf ke-i.  

  Untuk mengetahui pengaruh perlakuan maka disusun daftar sidik ragam 

dan untuk perlakuan yang berpengaruh nyata dan sangat nyata dilanjutkan dengan 

uji beda rataan berdasarkan uji jarak Duncan (Gomez, 2005). 

 
3.5. Pelaksanaan Penelitian  

3.5.1. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran kambing 

  Bahan yang digunakan yaitu, kotoran kambing  sebanyak 15 kg, 

Bioaktivator EM4 sebanyak  300 ml , gula merah 750 gram yang dilarutkan dalam 

air sebanyak 3 liter, dan air bersih sebanyak 30 liter. Alat yang digunakan yaitu 

tong plastik yang ada tutupnya, alat pengaduk. 
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  Kotoran kambing ditimbang seberat 15 kg kemudian dihaluskan dan 

dimasukkan ke dalam drum plastik selanjutnya ditambahkan air sebanyak 30 liter, 

EM4 sebanyak 300 ml dan gula merah sebanyak 750 g dilarutkan ke dalam 3 liter 

air, kemudian larutan EM4,air dan gula merah tadi dimasukkan ke dalam drum 

dan diaduk sampai rata. Selanjutnya campuran bahan ditutup dan difermentasi 

selama 14 hari. Pada umumnya, penutup bisa dibuka sampai adonan di dalam tong 

plastik sudah tercium bau seperti tape. Setelah 14 hari campuran bahan disaring 

agar terpisah antara ampas dan cairan pupuk dan yang digunakan hanya cairan 

dari pupuk (Suparhun, 2015).  

3.5.2. Pembuatan Kompos Limbah Brassica 

Dalam pembuatan limbah Brassica ini, limbah tersebut dikomposkan. 

Bahan yang digunakan yaitu limbah Brassica sebanyak 100 kg, EM4 sebanyak 

240 ml, gula merah sebanyak 240 gram dan terpal. Pengomposan yang pertama 

kali dilakukan yaitu pembuatan/penyediaan tempat limbah Brassica yang akan 

dikomposkan diberi terpal untuk tempat kompos dan ditutup. Kemudian limbah 

yang telah disediakan dipotong kecil-kecil dan diletakkan di tempat yang 

disiapkan tadi, kemudian diberikan campuran lainnya yaitu EM4 sebanyak          

240 ml, gula merah 240 gram yang berfungsi untuk mempercepat proses 

pengomposan. Kemudian difermentasi dengan menggunakan terpal yang ditutup 

rapat. Setiap seminggu sekali terpal dibuka dan dilakukan pengadukan. Setelah 

difermentasi dan bau kompos sudah hilang, maka kompos sudah siap digunakan.  

3.5.3. Persiapan Lahan 

  Areal lahan penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari gulma dan kotoran 

lainnya. Kemudian dilakukan penggemburan tanah menggunakan cangkul dan 
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pembuatan plot-plot ukuran 100 x 100 cm, kemudian dibuat lubang tanam 25 x 25 

cm, serta jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 100 cm. 

3.5.4. Persiapan Bibit 

  Varietas umbi bawang merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

varietas Bima Brebes. Sebelum penanaman dilakukan pemotongan bagian atas 

umbi untuk mempercepat pertumbuhan tunas. 

3.5.5. Aplikasi Kompos Limbah Brassica 

  Pengaplikasian limbah padat yaitu bersumber dari pemberian limbah 

Brassica. Limbah tanaman brassica yang diperoleh dicincang/cacah berukuran        

2 cm x 2 cm. Setelah limbah tersebut dicincang/cacah selesai maka, limbah 

brassica dibenamkan sedalam 2-3 cm. Kemudian permukaan tanah ditutup selama 

22 hari sebelum umbi bawang merah ditanaman. 

3.5.6. Penanaman  

  Penanaman dilakukan dengan melakukan pembersihan kulit umbi yang 

paling luar yang telah mengering, kemudian umbi dipotong ⅓ bagian secara 

melintang pada ujung umbi, tujuan dilakukannya pemotongan umbi yaitu untuk 

penghentian masa dormansi pada umbi tersebut sehingga mempercepat proses 

pertunasan. Setelah itu, umbi direndam dengan air selama ± 15 menit, lalu 

ditanam ke dalam lubang tanam yang telah dibuat dengan jarak tanam 25 cm x 25 

cm dan dalam 1 lubang tanam terdapat 1 umbi bawang merah yang merupakan 

bahan tanaman, umbi ditutup ¾ bagian dengan menggunakan tanah halus, 

Penanaman sebaiknya dilakukan pada sore hari agar umbi bawang merah yang di 

tanam tidak langsung kering. 
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3.5.7. Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) Kotoran Kambing 

  Kotoran kambing yang telah difermentasi diaplikasikan setelah tanaman 

berumur 2 MST- 8 MST  dengan dosis sesuai perlakuan yaitu K1 dengan dosis 

250 ml/liter air, K2 dengan dosis 500 ml/liter air, K3 dengan dosis 750 ml/liter air. 

Aplikasi dilakukan ke masing-masing daun tanaman bawang merah. Untuk 

perlakuan kontrol (K0), pada tanaman tidak diaplikasikan pupuk organik cair 

(POC) kotoran kambing. Aplikasi pemberian Pupuk Organik cair (POC) kotoran 

kambing dengan menggunakan gembor dan dilakukan pada umur 2 MST- 8 MST 

dengan interval waktu 1 minggu sekali. 

3.5.8. Pemeliharaan  

1. Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor dengan sistem 

penyiraman pada daun dan pada lubang tanam. Waktu penyiraman pada pagi hari 

jam 07.00 s/d10.00 WIB dan pada sore hari jam 16.00 s/d 18.00 WIB. Jika turun 

hujan, maka tidak perlu dilakukan penyiraman.  

2. Penyulaman  

 Penyulaman dilakukan pada bibit bawang merah yang pertumbuhannya 

jelek, atau mati, waktu penyulamannya dilakukan sampai berumur 2 minggu 

setelah tanam.  

3. Pemupukan  

 Pemupukan dengan POC kotoran kambing dilakukan pada umur 2 minggu 

setelah tanam (MST) sampai umur 8 MST, dengan interval waktu pemupukan 1 

minggu sekali. Cara pemupukan dengan menyiramkannya ke seluruh bagian 

tanaman menggunakan gembor. Pemupukan dilakukan pada sore hari.  
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4. Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Dalam pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan baik secara 

manual dan pestisida kimia. 

5. Panen 

 Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada 

umur 60–70 hari. Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda 

berupa leher batang 60% lunak, tanaman rebah dan daun menguning. Pemanenan 

sebaiknya dilaksanakan pada keadaan tanah kering dan cuaca yang cerah untuk 

mencegah serangan penyakit busuk umbi di gudang (Sumarni & Hidayat 2005).  

  Bawang merah yang telah dipanen kemudian diikat pada batangnya untuk 

mempermudah penanganan. Selanjutnya umbi dijemur sampai cukup kering (1-2 

minggu) dengan menggunakan sinar matahari langsung, diikuti dengan 

pengelompokan berdasarkan kualitas umbi. Pengeringan juga dapat dilakukan 

dengan alat pengering khusus (oven) sampai mencapai kadar air kurang lebih 

80%. Umbi bawang merah disimpan dengan cara menggantungkan ikatan-ikatan 

bawang merah di gudang khusus, pada suhu 25-30ºC dan kelembaban yang cukup 

rendah ± 60-80% (Sumarni & Hidayat 2005).  

 
3.6. Parameter Pengamatan 

3.6.1. Tinggi Tanaman (cm) 

  Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah tanaman berumur 1 MST 

sampai 8 MST, dengan interval 1 minggu sekali. Tinggi tanaman di ukur mulai 

dari leher umbi sampai ujung daun tertinggi dengan menggunakan meteran. 
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3.6.2. Jumlah Daun per Rumpun (helai) 

  Daun yang dihitung adalah daun yang muncul pada anakan untuk setiap 

rumpunnya. Pengamatan dilakukan pada umur tanaman 1 minggu setelah tanam 

sampai 8 minggu setelah tanam dengan interval 1 minggu sekali. 

3.6.3 Berat Basah Umbi per Sampel (g) 

  Berat basah umbi per sampel dengan di timbang, yang dilakukan setelah 

panen. Dengan syarat umbi bersih dari tanah dan kotoran. 

3.6.4. Berat Basah Umbi per Plot (kg) 

  Berat umbi per plot diperoleh dengan di timbang, yang dilakukan setelah 

panen. Dengan syarat umbi bersih dari tanah dan kotoran. 

3.6.5. Berat Kering Umbi per Sampel (g) 

  Berat kering umbi per sampel dapat diperoleh dengan ditimbang setelah 

umbi dibersihkan dan dikering anginkan, sampai susut bobot 20 %. 

3.6.6. Berat Kering Umbi per Plot (kg) 

  Berat kering umbi per plot dapat diperoleh dengan ditimbang setelah umbi 

dibersihkan dan dikeringanginkan sampai susut bobot 20 %. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian POC kotoran kambing berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun per rumpun, berat basah umbi per sampel, berat basah 

umbi per plot, berat kering umbi per sampel dan berat kering umbi per plot. 

2. Pemberian kompos limbah Brassica berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, berat basah umbi per sampel, berat basah umbi per plot, berat kering 

umbi per sampel dan berat kering umbi per plot, tetapi berpengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah daun per rumpun. Dalam hal ini pemberian kompos 

limbah Brassica dengan dosis 1 kg/plot (B1) merupakan perlakuan terbaik di 

dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. 

3. Kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun per rumpun, berat basah umbi per 

sampel, berat basah umbi per plot, berat kering umbi per sampel dan berat 

kering umbi per plot. 

 
5.2. Saran 

1. Untuk meningkatkan produksi bawang merah, disarankan kepada petani untuk 

menggunakan kompos limbah Brassica dengan dosis 1 kg/m2 sehingga dapat 

mengurangi pemakaian pupuk an-organik. 

2. Sebaiknya penelitian ini dilanjutkan untuk melihat pengaruh jenis POC yang 

tepat untuk tanaman bawang merah. 
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